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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang
Tujuan pembelajaran matematika diantaranya adalahgembangkan

kemampuan: (1) komunikasi matematis, (2) penalaratematis, (3) pemecahan
masalah matematis, (4) koneksi matematis, dare(gsentasi matematis (NCTM,
2000: 7). Menurut Sumarmo (2005), kemampuan-kemamparsebut disebut
dengan daya matematisndthematical power) atau keterampilan matematis
(doing math). Lebih lanjut Sumarmo menyatakan bahwa melalueraenpilan
matematis doing math) di atas, diharapkan mampu memenuhi kebutuhantpese
didik masa kini dan kebutuhan peserta didik madanda Kebutuhan peserta
didik masa kini adalah siswa memahami konsep-kons&g diperlukan untuk
menyelesaikan masalah matematika dan ilmu pengatalainnya ketika siswa
masih duduk di bangku sekolah, sedangkan kebutpbs@rta didik masa datang
adalah siswa memiliki kemampuan penalaran yang asadgerlukannya di
masyarakat sehingga mampu berkompetetif dengan shargin. Dengan
demikian, pembelajaran matematika pada jenjanglaekmanapun diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan matematis peserta miglalui tugas
matematika yang dapat mendukung tujuan di atas.

Salah satu keterampilan matematika yang perlu diuaiswa adalah

kemampuan pemecahan masalah matematis. Standacgl&nanasalah NCTM,



menetapkan bahwa program pembelajaran dari praatdaaak-kanak sampai

kelas 12 harus memungkinkan siswa untuk:

1.

2.

4.

membangun pengetahuan matematika baru melalui péraeaasalah;
memecahkan masalah yang muncul di dalam matemadka di dalam
konteks-konteks yang lain;

menerapkan dan menyesuaikan bermacam-macam styategisesuai untuk
memecahkan masalah;

memonitor dan merefleksikan proses dari pemecalzmalath matematis.

(NCTM, 2000: 52)

Dalam Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik (KTSP)

disebutkan bahwa mata pelajaran matematika di dingkekolah Menengah

Pertama (SMP) bertujuan agar peserta didik menkiéikhampuan sebagai berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkataar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luakesat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusuti, ai&u menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahaasalah,

merancang model matematika, menyelesaikan modehaarafsirkan solusi
yang diperoleh.

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelratfiagatau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah.



5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dataempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecalzesalah.

Dilihat dari kedua tujuan tersebut pemecahan mhasalarupakan bagian
dari kurikulum matematika yang cukup penting dalamoses pembelajaran
matematika. Melalui kegiatan pemecahan masalah kasgek kemampuan
matematika yang penting seperti penerapan aturda paasalah tidak rutin,
penemuan pola, penggeneralisasian, komunikasi natierdan lain-lain dapat
dikembangkan secara lebih baik (Suhernetal., 2003: 89).

Pentingnya pemecahan masalah juga ditegaskan dédanM (2000: 52)
yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupagam bntegral dalam
pembelajaran matematika, sehingga hal tersebuk timdeh dilepaskan dari
pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengardageat Ruseffendi (2006:
341) yang mengemukakan bahwa kemampuan pemecahaalamaamatlah
penting dalam matematika, bukan saja bagi merekg ya kemudian hari akan
mendalami atau mempelajari matematika, melainkga pagi mereka yang akan
menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalandiphn sehari-hari.

Soedjadi (1994: 36) mengatakan bahwa kemampuan gadrawe masalah
adalah suatu keterampilan pada diri peserta digér anampu menggunakan
kegiatan matematis untuk memecahkan masalah dalatenmatika, masalah
dalam ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sdtaari-Berdasarkan berbagai
pendapat tersebut, kemampuan pemecahan masalatuldipe untuk melatih

siswa agar terbiasa menghadapi berbagai permasadalem kehidupannya yang



semakin kompleks, bukan hanya pada masalah daldaemmatka itu sendiri tetapi
juga masalah-masalah dalam bidang studi lain dasalaia dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan seseoratuk unemecahkan masalah
matematis perlu terus dilatih sehingga seseoramgmampu menyelesaikan
berbagai permasalahan yang dihadapinya.

Namun, kenyataan di lapangan belumlah sesuai dersgza yang
diharapkan, pembelajaran matematika masih cenddmengrientasi pada buku
teks, tak jarang dijumpai guru matematika masitpatari pada kebiasaan
mengajarnya dengan menggunakan langkah-langkah gbajentan seperti:
menyajikan materi pembelajaran, memberikan contrtieh soal dan meminta
siswa mengerjakan soal-soal latihan yang terdaglandbuku teks yang mereka
gunakan dalam mengajar dan kemudian membahasnyaanteer siswa.
Pembelajaran seperti ini tentunya kurang dapat smabgngkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Siswa hanya rdepgerjakan soal-soal
matematika berdasarkan apa yang dicontohkan gikau,djberikan soal yang
berbeda mereka akan mengalami kesulitan dalam resayleannya..

Lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematia $glonesia
ditunjukkan oleh survey yang dilakukdhCA Technical Cooperation Project for
Development of Science and Mathematics Teaching for Primary and Secondary
Education in Indonesia atau IMSTEP pada tahun 1999 di kota Bandung, yang
menemukan bahwa salah satu kegiatan bermatematiigadipandang sulit oleh
siswa untuk mempelajarinya dan oleh guru untuk ragmgannya adalah

pemecahan masalah. Hasil ini didukung pula olell Bagdi internasional dari



TIMSS pada tahun 1999 untuk siswa kelas delapanPSb@ahwa soal-soal
matematika tidak rutin yang memerlukan kemampuapikie tingkat tinggi pada
umumnya tidak berhasil dijawab dengan benar olehpsh siswa Indonesia
(Suryadi, 2005: 3). Demikian pula dengan hasil isRKEA pada tahun 2006,
Indonesia berada pada peringkat 52 dari 57 negatamd mata pelajaran
matematika. Salah satu hal yang dinilai dalam éesebut adalah kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa shedatbungan
dengan kemampuan representasi matematis merekastrgksi representasi
matematis yang tepat akan memudahkan siswa dalalakukan pemecahan
masalah. Suatu masalah yang rumit akan menjadih led@derhana jika
menggunakan representasi yang sesuai dengan p&haséersebut, sebaliknya
konstruksi representasi yang keliru membuat masatemjadi sukar untuk
dipecahkan.

Standar representasi (NCTM), menetapkan bahwa gmogrembelajaran
dari pra-taman kanak-kanak sampai kelas 12 harasumgkinkan siswa untuk:

1. menciptakan dan menggunakan representasi untuk argargsir, mencatat,
dan mengomunikasikan ide-ide matematis;

2. memilih, menerapkan, dan menerjemahkan represemasematis untuk
memecahkan masalah;

3. menggunakan representasi untuk memodelkan dan nergetasikan
fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematis.

(NCTM, 2000: 67).



Pencantuman representasi sebagai komponen standeesp dalam
Principles and Sandards for School Mathematics selain kemampuan pemecahan
masalah, penalaran, komunikasi dan koneksi cukupldsan karena untuk
berpikir matematis dan mengomunikasikan ide-ideematis seseorang perlu
merepresentasikannya dalam berbagai bentuk repassenatematis. Selain itu
tidak dapat dipungkiri bahwa obyek dalam matemattilasemuanya abstrak
sehingga untuk mempelajari dan memahami ide-idetradbsitu tentunya
memerlukan representasi.

Jones (2000) mengatakan bahwa terdapat tiga alasagapa representasi
merupakan salah satu dari proses standar, yaitu:

1. kelancaran dalam melakukan translasi diantara barbg@nis representasi
yang berbeda merupakan kemampuan dasar yang perlikidsiswa untuk
membangun suatu konsep dan berpikir matematis,

2. ide-ide matematis yang disajikan guru melalui bgdbaepresentasi akan
memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap dslam mempelajari
matematika,

3. siswa membutuhkan latihan dalam membangun repeesepa sendiri
sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsey Yeaik dan
fleksibel yang dapat digunakan dalam pemecahanlafmasa

Representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakghkapan-ungkapan
dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematis yaagglikan siswa dalam
upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalaty ysedang dihadapinya.
Dengan demikian diharapkan bahwa bilamana siswa ilkenakses ke

representasi-representasi dan gagasan-gagasanmeregga tampilkan, mereka



memiliki sekumpulan alat yang siap secara signifisgkan memperluas kapasitas
mereka dalam berpikir matematis (NCTM, 2000: 67).

Beberapa bentuk representasi matematis, sepeltalyeggambar, numerik,
simbol aljabar, tabel, diagram, dan grafik merupakegian yang tak dapat
dipisahkan dari pelajaran matematika. Namun padaunuma dalam
pembelajaran matematika, representasi matemataghp atau diajarkan hanya
sebagai pelengkap dalam menyelesaikan masalah atd#anSeharusnya sebagai
komponen pembelajaran yang esensial, kemampuagseyasi matematis siswa
perlu senantiasa dilatih dalam proses pembelajaetamatika di sekolah.

Hudiono (2005: 3) dalam penelitiannya pada pemaedaj matematika di
SMP menyimpulkan bahwa keterbatasan pengetahuandgur kebiasaan siswa
belajar di kelas dengan cara konvensional belunmumgkinkan untuk
mengembangkan daya representasi siswa secara bi@gj@an dengan pendapat
tersebut, dalam NCTM (2000: 207) dinyatakan bahema&mpuan representasi
matematis siswa sangat terbatas, sehingga ketskea smemecahkan masalah,
cara penyelesaian yang digunakannya cenderungah&kerkaitan unsur-unsur
penting dalam masalah tersebut, yang didominaseseptasi simbolik, tanpa
memperhatikan representasi bentuk lain. Sebagaiyamg dicontohkan tentang
peran representasi siswa dalam memecahkan masaliutb”Apa yang akan
terjadi terhadap luas daerah sebuah persegipanikagpanjang sisi-sisinya
menjadi dua kali dari panjang semula?”. Terdapgidggai pemikiran siswa dalam
menyelesaikan masalah tersebut.

Dijelaskan lebih lanjut, salah satu bentuk penyetamya adalah

memisalkan panjang dan lebar persegi panjang seteualgan a dan b. Kemudian



menentukan panjang dan lebar persegi panjang yang ddalah 2a dan 2b,
sehingga diperoleh luas yang baru adalah 2a x 2i=Disimpulkan luas daerah
persegipanjang yang baru adalah empat kali luaggepanjang semula.

Selain cara tersebut, terdapat siswa yang denggestegesa menduga
persegipanjang yang baru akan memiliki luas dasedlesar dua kali luas daerah
persegipanjang semula. Padahal dengan menggunakaubag akan sangat
membantu penyelesaian masalah tersebut, sepettikbogambar yang diajukan

oleh seorang siswa, yakni:

EE = dari seluruh persegipanjang

Gambar 1.1. Representasi Siswa dari Hasil Menduakalikan Ukuran
Panjang Sisi-Sisi Persegipanjang

Dari hasil representasi tersebut terlihat bahwagmgpanjang yang baru memiliki
luas daerah sebesar empat kali luas daerah pexsggig semula.

Keterkaitan yang erat antara kemampuan represemiasematis dan
pemecahan masalah matematis juga telah dibuktikelamd beberapa hasil
penelitian. Brenneet al. (Neria dan Amit, 2004) menyatakan bahwa proses da
kesuksesan pemecahan masalah bergantung pada jMEtranepresentasi yang
meliputi konstruksi dan menggunakan representademmatis dalam kata-kata,
grafik, tabel dan persamaan, memecahkan dan masipsimbol. Gagne dan
Mayer (Hwang, et al., 2007) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
kemampuan representasi yang baik merupakan kurigk umemperoleh solusi

yang tepat dalam memecahkan masalah.



Kemampuan pemecahan masalah matematis dan repsasentltipel
matematis merupakan suatu kemampuan yang dapahlhbikgkan pada setiap
siswa. Pemilihan pendekatan pembelajaran yang tega@n menunjang
pengembangan kedua kemampuan tersebut. Rusefd@bh: (240) menyatakan
bahwa pendekatan merupakan suatu jalan, cara ebdjaksanaan yang ditempuh
oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan permgajalilinat dari sudut
bagaimana proses pengajaran atau materi pelajardikelola. Salah satu altenatif
pendekatan pembelajaran matematika yang diperkiradk@pat meningkatkan
kemampuan representasi multipel dan pemecahanahasatematis siswa adalah
pendekataompen ended.

Pendekatanopen ended dikembangkan di Jepang sejak tahun 1970an.
Pendekatammpen ended merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan
masalah terbuka yang dapat dijawab dengan banyanetode penyelesaian
atau jawaban benar yang beragam. Dengan keberagaarampenyelesaian dan
jawaban tersebut, maka memberikan keleluasaan &epsidwa dalam
menyelesaikan masalah. Siswa dapat menggali pénggtaataupun sumber-
sumber yang dibutuhkan untuk menarik suatu kesiampuhembuat rencana dan
memilih cara atau metode dalam menyelesaikan nigsakrta menerapkan
kemampuan matematika mereka sehingga diharapkem slapat memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman menemukan sesuatu bgu dalam suatu
proses penyelesaian masalah.

Pembelajaran dengan menggunakan masalah atawsalended dapat
memberikan siswa banyak pengalaman dalam menafsinggalah dan mungkin

pula membangkitkan gagasan-gagasan yang berbeaia da¢ényelesaikan suatu
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masalah (Silver, 1997: 77). Hal ini tentunya akagmuka kemungkinan siswa
menggunakan berbagai representasi untuk mencansisdari masalah yang
dihadapinya, dan dapat membantu siswa melakukaregarman masalah secara
kreatif, sehingga melalui pembelajaran dengan geatdeopen ended diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalakrepi@sentasi multipel
matematis siswa.

Keberagaman cara penyelesaian dan jawaban dalafef@anan dengan
pendekatammpen ended akan mendorong respon yang luas dari suatu madalah
memungkinkan siswa menjelaskan ide-ide matematgate cara yang berbeda.
Dengan demikian jika seorang guru bermaksud mekeanapendekatampen
ended dalam pembelajaran matematika makau perlu memikirkan prediksi
respon siswa atas situasi masalah terbuka sertsipasinya sehingga akan
memperlancar jalannya proses pembelajaran. Ansisipasebut tidak hanya
menyangkut hubungan siswa dengan materi tetapi udpungan guru dengan
siswa baik secara individu, kelompok atau kelagpd@léharanya hubungan yang
baik antara guru — siswa — materi dalam situasildig dan pedogogis diharapkan
dapat menciptakan suatu proses pembelajaran matenaggngan hasil yang
optimal.

Sebagai contoh, berikut ini disajikan gambaran asitudidaktis dan
pedagogis yang terjadi pada saat ujicoba pembatajdengan menggunakan
pendekataropen ended yang diperoleh dari hasil studi pendahuluan (Fddi
2009: 9) pada materi relasi dan fungsi. Masapén ended yang disajikan di

awal pembelajaran adalah sebagai berikut.
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Di RT IV terdapat tiga keluarga yang rumahnya bkaten. Keluarga
pertama memiliki empat anggota keluarga yaitu PadtiAan Bu Dini serta kedua
anak mereka, Dono dan Doni. Keluarga kedua teddiri Pak Budi dan Bu Tuti
dengan ketiga anaknya Tina, Toni dan Tini. Keludwefgga terdiri dari Pak Amir
dan Bu Rini
1. Dapatkah kamu membuat tiga himpunan dari anggageta keluarga

tersebut?

2. Misalkan himpunan yang kamu buat pada bagian aidilaena himpunan A,
B, dan C. Isikanlah anggota dari masing-masing bhimap yang kamu buat
tersebut pada diagram berikut!

A B C
Selain ketiga himpunan di atas, masih adakah hienpleain yang anggotanya
berbeda dengan himpunan A, B dan C yang dapat Kauat? Jika ada,
gambarkan himpunan tersebut dalam diagram sepeitths!

3. Buatlah hubungan antara anggota dua himpunan @aisdlubungan antara
anggota himpunan A dan anggota himpunan B, anggot@unan A dan
anggota himpunan C atau yang lainnya) yang kamibggan pada bagian b
dengan tanda panah. Kemudian beri nama hubungsebtérdengan kata-
katamu sendiri.

Masalah tersebut bertujuan untuk mengenalkan diemtang konsep relasi.

Beberapa respon yang berbeda diharapkan munciaksiswa mencoba untuk
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membuat berbagai macam himpunan dari anggota-angghtarga tersebut. Siswa
diharapkan dapat membuat himpunan ayah, himpunanhimpunan anak atau
himpunan-himpunan lainnygang pada akhirnya dari himpunan-himpunan tersebut,
siswa diharapkan dapat membuat berbagai macam weelter dua himpunan,

seperti: "ayah dari”,

ibu dari”,

anak dari”, "team dari”, dan sebagainya.

Namun kenyataan di lapangan, sebagian besar kelompcespon masalah
tersebut dengan jawaban yang sama, yakni himpuslaarga pertama terdiri dari
Pak Andi, Bu Dini, Dono, dan Doni; himpunan keluakgdua terdiri dari Pak Budi,
Bu Tuti, Tina, Toni,dan Tini; dan himpunan keluarga ketiga terdiri dak Amir
dan Bu Rini. Beberapa kelompok lainnya tidak dapamberikan respon sama
sekali terhadamasalah tersebut, mereka kesulitan dalam memhbuauhian.

Kesamaan dan ketiadaan respon vyang diberikan sisergaebut
mengakibatkan siswa mengalami kesulitan ketika wiegmenembuat relasi antar
dua himpunan. Kesamaan respon ini juga mengakibageanbelajararopen
ended menjadi kurang efektif. Hal ini menunjukkan bahsvaasi didaktis yang
dirancang guru tidak serta merta bisa membuat dlgar dengan baik. Dalam
kondisi seperti ini, guru harus memberikseaffolding yang tepat agasiswa
dapat memberikan respon yasgsuai dengan harapan guru.

Antisipasi didaktis dan pedagogis diperlukan gunangatasi berbagai
respon siswa yang tidak mendukung proses pembatajgang mungkin saja
akan terjadi dalam suatu proses pembelajaran. Kiedspon siswa dapat dibuat
dalam skenario pembelajaran yang merupakan bagiameshcana pembelajaran.

Prediksi yang matang akan sangat membantu gurgaekarangka acuan untuk
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mempersiapkan teknikcaffolding yang harus dilakukannya ketika respon yang
diberikan siswa belum sesuai dengan harapan guru.

Penerapan pembelajaran dengan pendekapam ended yang dilengkapi
dengan antisipasi didaktis dan pedagogis yang slgggean secara matang, selain
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan represemii#goel matematis dan
pemecahan masalah matematis, diharapkan pula degrangkatkarself esteem
siswa dalam matematikeGelf Esteem (kekaguman diri) sebagai salah satu
komponen afektif juga perlu mendapatkan perhatséand dunia pendidikan.

Muijs dan Reynolds (2008: 217) mengatakan ba#fvesteem yang rendah
memiliki efek yang merugikan terhadap prestasijaekEiswa. Tobias (Cristiamt
al, 1999) dalam penelitiannya melaporkan bahwa sigarmg memiliki sikap
negatif terhadap matematika adalah siswa yang rkersélf esteem yang lemah.
Mereka senantiasa mencela diri mereka sendiri umeknperoleh kesuksesan
dalam matematika. Siswa yang telah merasa bahwaalitidak akan pernah bisa
sukses dalam matematika tentunya akan putus aspuatdaidak mau berusaha
belajar matematika, walaupun belum tentu selamamgreka tidak bisa
memahami matematika. Hal ini tentu akan sangateogigruh terhadap prestasi
belajarnya.

Menemukan hubungan antara prestasi belajar siswgadeself-esteem
siswa, merupakan sesuatu yang saat ini banyakiditelh para pemerhati
pendidikan. Secara umum beberapa penelitian mekkanuself-esteem dan
prestasi belajar siswa saling mempengaruhi, artingaingkatnya prestasi belajar
siswa dapat meningkatkaself esteem siswa. Sebaliknya, meningkatnysaif

esteem siswa juga akan meningkatkan prestasi belajarasisw
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Dalam pembelajaran matematika, guru harus berupsgmciptakan suatu
kondisi pembelajaran agar siswa tidak selalu mepabava matematika itu sulit,
siswa yang berkemampuan kurang pun masih dapat ikoeingembelajaran
ataupun menyelesaikan masalah matematis dengan. Ibéak ini dapat
mengembangkasel f-esteem siswa, khususnya dalam bidang matematika. Ketika
self-esteem yang tinggi telah terbentuk dalam diri siswa, maikewa tidak lagi
mudah putus asa dalam menyelesaikan soal ataupumecabkan masalah
matematis.Dengan kondisi ini, diharapkan prestasi belajavaipada pelajaran
matematika dapat ditingkatkan.

Lebih spesifik, Hembree (Opachich dan KadijevichD0O@ dalam
penelitiannya menemukan hubungan yang sangat iggmifantara tingkaself
esteem siswa dalam matematika dan kemampuan pemecahaitamakarena itu
melalui pembelajaran dengan pendekatapen ended, selain diharapkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa mahingkkaligus
diharapkarself esteem siswa dalam matematika juga meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengk&ningkatan
kemampuan representasi multipel matematis, kemampeaecahan masalah
matematis, danself esteem siswa dalam matematika antara siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekaam ended dan yang memperoleh
pembelajaran biasa. Di samping itu ditinjau pulltde level sekolah (tinggi,
sedang, dan rendah) dan kemampuan awal matenstia @inggi, sedang, dan

rendah).
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikburadi atas, maka

masalah yang akan diteliti dan dikaji lebih largatam penelitian ini yaitu:

1.

Apakah peningkatan kemampuan representasi mutipé&matis siswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekajiamended lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa ditingu ¢IL) keseluruhan,
(2) level sekolah, dan (3) kemampuan awal matersestiga?

Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran daal Isekolah terhadap
peningkatan kemampuan representasi multipel maiesiawva?

Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran damakpuan awal
matematis siswa terhadap peningkatan kemampuareserpgasi multipel
matematis siswa?

Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalamatastesiswa yang
memperoleh pembelajaran dengan pendekayamended lebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran biasa ditingu ¢IL) keseluruhan,
(2) level sekolah, dan (3) kemampuan awal matersesiga?

Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran daal Isekolah terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matersa® s

Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran damakpuan awal
matematis siswa terhadap peningkatan kemampuan cpbare masalah

matematis siswa?

. Apakahself esteem siswa dalam matematika yang memperoleh pembetajara

dengan pendekatawpen ended lebih baik daripada siswa yang memperoleh
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pembelajaran biasa ditinjau dari: (1) keseluruh@), level sekolah, dan
(3) kemampuan awal matematis siswa?

8. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran elaai sekolah terhadegel f
esteem siswa dalam matematika?

9. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran damakpuan awal
matematis siswa terhada@f esteem siswa dalam matematika?

10. Apakah terdapat asosiasi antara kemampuan repassemtltipel matematis,

pemecahan masalah matematis, siffresteem siswa dalam matematika?

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan mjale tpenelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Tersusunnya deskripsi hasil penelitian secara kehgmsif tentang perbedaan
peningkatan kemampuan representasi matematis, péarec masalah
matematis danself esteem siswa dalam matematika menurut variasi
pembelajaran yaitu dengan pendekabtpen ended dan pembelajaran biasa
dan kaitan antara kedua pembelajaran tersebut denlgael sekolah dan
kemampuan awal matematis siswa.

2. Tersusunnya deskripsi hasil penelitian secara kehgmsif tentang interaksi
antara pembelajaran dan level sekolah serta pejataiadan kemampuan
awal matematis terhadap kemampuan representasiipaetulimatematis,

pemecahan masalah matematis siinesteem siswa dalam matematika.
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3. Untuk mendeskripsikan asosiasi antara kemampuaresemasi multipel
matematis, pemecahan masalah matematis, senesteem siswa dalam

matematika.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan representdtipel matematis
dan pemecahan masalah matematis siswa.

2. Bagi guru, diharapkan dengan tersusunnya deskygosg rinci dari proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekagam ended, dapat menjadi
acuan bagi guru ketika akan menerapkan pendekapam ended dalam
pembelajarannya dan dapat dijadikan salah satunalie pendekatan
pembelajaran matematika yang dapat digunakannyak umteningkatkan
kemampuan representasi multipel matematis dan pEmmac masalah
matematis siswa.

3. Bagi peneliti, menjadi sarana bagi pengembangan peineliti dan dapat
dijadikan sebagai acuan/referensi untuk peneliti (genelitian yang relevan)

dan pada penelitian yang sejenis.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadapyapg akan diteliti,
maka berikut ini dituliskan definisi operasionakiafel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini.
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. Pembelajaran dengan pendekatpen ended adalah suatu pembelajaran yang
diawali dengan pemberian masalah yang memiliki oeftara atau
penyelesaian yang benar lebih dari satu. Kemudiswasbekerja secara
individual dan berkelompok untuk menyelesaikan radsaselanjutnya hasil
pekerjaan siswa, baik secara individu maupun kettkrgisimpulkan dalam
diskusi kelas.

. Kemampuan representasi multipel matematis  adalahmak®uan
menggunakan berbagai bentuk matematis untuk mekgeia ide-ide
matematis, melakukan translasi antar bentuk maignd&n menginterpretasi
fenomena matematis dengan berbagai bentuk matemaitis visual (grafik,
diagram, tabel, atau gambar); simbolik (pernyataaatematis/ notasi
matematis, numerik/ simbol aljabar); verbal (kaddakatau teks tertulis).

.~ Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemwampemahami
masalah, merencanakan strategi dan prosedur peamecasalah, melakukan
prosedur pemecahan masalah, memeriksa kebenarabgawdan hasil yang
diperoleh serta menuliskan jawaban akhir sesugjalepermintaan soal.

. Sdf esteem siswa dalam matematikadalah penilaian siswa terhadap
kemampuan, keberhasilan, kemanfaatan dan kebaikarmdreka sendiri
dalam matematika.

. Kemampuan awal matematis adalah pengetahuan yanijkdiseseorang
sebelum pembelajaran berlangsung, pengetahuanukurdmelalui soal-soal
yang diadopsi dari soal ujian nasional SMP tahuajaen 2006/2007 dan

2007/2008.



